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ORINEWS.id – Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Aceh Besar melalui
Dinas  Pertanian,  khususnya  Bidang  Peternakan  dan  Kesehatan
Hewan, melaksanakan vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)
secara massal dengan menargetkan sebanyak 60 ekor ternak yang
akan divaksinasi, di Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten Aceh
Besar, Selasa (4/2/2025).

Kegiatan tersebut merupakan bagian dari upaya pencegahan dan
pengendalian  PMK  yang  masih  menjadi  ancaman  bagi  populasi
ternak di wilayah Aceh Besar.

Kadis Pertanian Aceh Besar melakui Kepala Bidang Peternakan
Dinas  Pertanian  Aceh  Besar,  Uzir  di  lokasi  vaksinasi  PMK
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menyampaikan, vaksinasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan  ternak  terhadap  PMK  serta  mengurangi  risiko
penyebaran  penyakit.

“Hari  ini,  kami  bersama  tim  dari  Puskeswan  Blang  Bintang
melakukan vaksinasi massal PMK dengan target sebanyak 60 ekor
ternak. Langkah ini penting untuk memastikan kesehatan ternak
tetap  terjaga  dan  para  peternak  tidak  mengalami  kerugian
akibat potensi meluasnya jangkitan PMK,” ujarnya.

Menurut  sarjana  peternakan  itu,  selain  di  Blang  Bintang,
vaksinasi tersebut juga dilakukan di beberapa kecamatan lain,
seperti  Lembah  Seulawah  dengan  target  50  ekor  ternak  dan
Baitussalam sebanyak 25 ekor ternak. Petugas kesehatan hewan
diterjunkan  langsung  untuk  memastikan  setiap  hewan  yang
divaksin mendapatkan perlakuan sesuai standar kesehatan.

Uzir menambahkan, Dinas Pertanian mengimbau agar para peternak
aktif berpartisipasi dalam program vaksinasi tersebut, demi
melindungi ternak mereka dari risiko penularan.

“Kami harap peternak di Blang Bintang dan daerah lainnya dapat
bekerja  sama  dengan  petugas,  karena  vaksinasi  ini  adalah
langkah penting dalam menjaga produktivitas dan kesejahteraan
peternak di Aceh Besar,” imbuhnya.(*)


